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”Para Pemimpin yang Berhati 

Jahil, Bicaranya Ngawur, 

Tidak bisa dipercaya dan Tidak 

ada Wahyu yang sejati.”1 
~Ronggo Warsito ~ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
1
https://ahmadsamantho.wordpress.com/2014/03/07/budak-angon-di-ramalan-satrio-

piningitronggowarsito/, diakses tanggal 31 Mei 2017. 
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https://ahmadsamantho.wordpress.com/2014/03/07/budak-angon-di-ramalan-satrio-piningitronggowarsito/
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ABSTRAK 

 

 

Nuzul Layla Karimah, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Keagamaan Melalui Model Mentoring Di MTs 

Al-Islam Jamsaren Surakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SunanKalijaga, 2017. 

Siswa merupakan subjek dunia pendidikan yang dalam perjalanannya 

siswa kadang memiliki berbagai hambatan dalam melakukan proses belajar 

mengajar di sekolah. Maka dalam melaksanakan pembelajaran dilakukanlah 

terobosan-terobosan dalam model pembelajaran salah satunya mentoring. Model 

mentoring sebagai bentuk regulasi pembelajaran agar anak didik tidak begitu 

bosan, karena dengan model yang seperti ini proses dalam pembelajaran tidak 

monoton dan anak akan merasa menikmati dengan proses tersebut. Hal ini juga 

dilakukan oleh MTs Al-Islam Jamsaren dalam memahamkan anak didik dalam 

proses belajar mengajar, tujuannya jelas dengan adanya metoring menambahkan 

siswa dengan nilai-nilai Islam dengan motto Smart dan Religious, maka untuk 

dapat diketahui proses mentoring yang dilaksanakan, perbaikan model metoring 

serta dampak yang ditimbulkan dari model mentoring di MTs Al-Islam Jamsaren  

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data berupa studi lapangan dan studi kepustakaan, penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur-literatur yang 

berhubungan dengan materi penelitian, sedangkan penelitian lapangan dilakukan 

dengan metode pengumpulan data dari lapangan melalui teknik wawancara 

dengan dan pengamatan langsung dalam proses pembelajaran mentoring di MTs 

Al-Islam Jamsaren.Penelitian ini teknik analisanya menggunakan metode 

kualitatif yaitu dengan pendekatan deskritif analisis dengan menggambarkan 

masalah yang terjadi dalam proses mentoring dari hasil wawancara dan 

pengamatan kedalam kalimat-kelimat yang terperinci. 

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat bahwa pertama pelaksanaan 

Metoring di MTs Al-Islam Jamsaren dilakukan hanya diperuntukan dalam mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam. Kaitan dalam pelaksanaanya para siswa 

dikelompokan sesuai dengan kemampuan siswa dengan di dampingi 1 mentor 

dalam pelaksanaan metoring tersebut. Mentoring ini dijadikan media untuk 

menguji hafalan ataupun bacaan Al-Qur’an. Kedua untuk mengetahui kemapuan 

siswa dalam pembelajaran mentoring, maka sekolah memperbaiki dalam 

penyelengraan mentoring dengan membuat buku panduan mentoring Ketiga 

Adanya Mentoring dapat memberikan kemudahan bagi anak terhadap pemahaman 

mata pelajaran terkait dengan mata pelajaran agama Islam, seperti Qur’an hadist, 

Bahasa Arab danbacatulis Al-Qur’an. Selain itu dengan adanya metode mentoring 

ini dapat juga memberikan prestasi siswa dalam ajang perlombaan terkait dengan 

mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

 

Kata Kunci: Pemimpin, Mentoring dan Motivasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di 

dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan-keterampilan di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 

sepanjang hayat  (life long process)  dari generasi ke generasi yang ini akan 

bermakna bagi kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa.  Selain itu, 

pendidikan  juga bermakna  usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat 

untuk mempersiapkanpeserta didik agar dapat memainkan peranannya dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Untuk itu 

dalam proses pendidikan sentralisasi kedudukan guru akan menentukan 

output dari pendidik itu sendiri. Selain itupula dalam pendidikan di era 

modern seperti saat ini dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat 

sangat memudahkan manusia dalam berinteraksi dengan yang lainnya 

walapun bedaantara tempat dan waktu, hal tersebut tidak bisa dipungkiri akan 

mempengaruhi peserta didik dalam proses tersebut, karena akses yang sangat 

masif dan tidak bisa dikontrol penggunaannya. 

Maka tidak heran jika dampak negatif teknologi modern telah mulai 

menampakan diri yang pada prinsipnya berkekuatan melemahkan daya 
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mental-spritual /jiwa yang sedang tumbuh berkembang dalam berbagai 

bentuk penampilan dan gayanya.Kecerdasaan pikiran, ingatan, kemauan dan 

perasaan (emosional) diperlemah kemampuan aktualnya dengan alat-alat 

teknologi dan informatika.
1
 Maka dengan perkembangan itu tentu dapat 

memberikan kelemahan-kelemahan terhadap proses pendidikan.  

Jika dilihat dari esensi pendidikanadalah merupakan kebutuhan yang 

sangat penting bagi setiap manusia, negara, maupun pemerintah, maka 

pendidikan harus selalu ditumbuh kembangkan secara sistematis oleh para 

pengambil kebijakan yang berwenang dinegeri ini.
2
 Berangkat dari sini, maka 

upaya pendidikan yang dilakukan suatu bangsa memiliki hubungan yang 

signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut dimasa mendatang, sebab 

pendidikan selalu dihadapkan pada perubahan, baik perubahan zaman 

maupun perubahan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan harus didesain 

mengikuti irama perubahan tersebut, kalau tidak pendidikan akan 

ketinggalan. Tuntutan pembaruan pendidikan menjadi suatu keharusan dan 

pembaruan pendidikan selalu mengikuti dengan kebutuhan masyarakat.  

Selain itu pendidikan juga dijadikan carauntuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan kunci 

untuk menapaki masa depan. Pendidikan menjadi penting, karena melalui 

pendidikanarah kehidupan melalui proses pembelajaran antar generasi 

ditentukan. Melalui proses sosialisasi, akulturasi di dalam institusi primer 

                                                           
1
H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), hlm. 8. 
2
 Hujair A Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 

2003), hlm. 5. 
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yaitu dalam keluarga. Dari situlah proses pewarisan unsur budaya dalam hal 

ini adalah pembelajaran dilakukan pertama kali. Saat keluarga dapat 

melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, maka psikologi dan emosi anak 

juga akan baik karena anak mendapatkan kehangatan dalam keluarganya. Hal 

ini akan mempengaruhi kepribadiannya baik dilingkungan keluarga maupun 

lingkungan sekolahnya.  

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan dan pemberdayaan 

manusia yang sedang berkembang menuju kepribadian mandiri untuk dapat 

membangun dirinya sendiri dan masyarakat. Konsekuensinya adalah proses 

pendidikan harus mampu menyentuh dan mengendalikan berbagai aspek 

perkembangan manusia. Melalui proses pendidikan yang diharapkan mampu 

berkembang menjadi individu yang sadar untuk dapat mengembangkan diri 

secara optimal. Jika pendidikan dipandang sebagai upaya untuk membantu 

individu dalam membangun dirinya, maka pendidikan harus bertolak dari 

pemahaman tentang hakekat manusia. 

Manusia selain merupakan makhluk biologis yang sama dengan 

makhluk hidup lainnya, manusia juga adalah makhluk yang mempunyai sifat-

sifat tersendiri yang berbeda dengan makhluk dunia lainnya. Manusia tidak 

semata-mata tunduk pada kodratnya dan secara pasif menerima keadaanya, 

tetapi manusia selalu secara sadar dan aktif menjadikan pribadinya menjadi 

sesuatu. Proses perkembangan manusia sebagian ditentukan oleh 

kehendaknya sendiri, berbeda dengan makhluk-makhluk yang lainnya hanya 

sepenuhnya tergantung pada alam. Kebutuhan untuk terus menerus menjadi 
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inilah yang khas manusiawi,dan karena itu pulalah manusia bisa berkarya, 

bisa mengatur dunia untuk kepentingannya, sehingga timbullah kebudayaan 

dalam segala bentuknya itu, yang tidak terdapat pada makhluk lainnya. 

Bentuk-bentuk kebudayaan ini antara lain adalah sistem perekonomian, 

kehidupan sosial dengan norma-norma yang mengaturnya.Lingkungan 

pendidikan merupakan lingkungan sosial yang didalamnya terdapat 

kebudayaan serta norma-norma yang mengatur kehidupan warga 

sekolah.Kehidupan sosial disini berupa aturan dan tata tertib sekolah yang 

harus dipatuhi oleh semua warga sekolah, terutama para siswa.Warga sekolah 

merupakan semua elemen yang terdapat dalam lingkungan sekolah yang 

memiliki tujuan tertentu seperti kepala sekolah, para dewan guru, para siswa, 

dan para staf lainnya. Setiap warga sekolah tak luput dari permasalah baik 

pribadi maupun kelompok. Permasalahan-permasalahan tersebut jika tidak 

diatasi dengan segera maka akan dapat menimbulkan permasalahan yang baru 

terutama sekali permasalahan siswa. Siswa merupakan objek dunia 

pendidikan yang dalam perjalanannya siswa kadang memiliki berbagai 

hambatan.  

Maka langkah yang dikedepankan oleh sekolah ialah melakukan 

program-program mentoring sebagai bentuk regulasi pembelajaran agar anak 

didik tidak begitu bosan, karena dengan model yang seperti ini proses dalam 

pembelajaran tidak monoton dan anak akan menjadi menikmati dengan 

proses tersebut, proses metoring juga mendekatkan bentuk pendekatan 

pendidikan yang Islami. Hal ini senda dengan pendapat M. Ruswandi dan 
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Adeyasa yang mentakan bahwa mentoring merupakan salah satu sarana 

tarbiyah Islamiyah (pembinaan Islami), yang didalamnya dilakukan 

pembelajaran Islam.Orientasi dari mentoring itu sendiri adalah pembentukan 

karakter dan kepribadian Islami peserta mentoring (syakhsiyah 

Islamiyah).
3
Karena hakekat pendidikan mentoring secara umum merupakan 

kegiatan pendidikan dalam perspektif lebih luas dengan pendekatan saling 

menasehati. 

Melihat hal itu MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta yang memiliki 

tujuan yang menambahkan siswa dengan nilai-nilai Islam dengan motto 

Smart dan religious tentunya memasukan dalam proses pendidikannya 

melalui model mentoring, hal ini terlihat dalam program penambahan 

kegiatan sekolah yang di dalamnya dilakukan dengan model salah satunya 

model metoring baca Al-Qur’an, hal ini dilakukan agar siswa lulusan dari 

MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta setelah lulus dapat memiliki nilai-nilai 

Islam dan bias menunjukan bahwa sekolah di Mts Al-Islam Jamsaren tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan secara umum tetapi anak didik yang sekolah 

disini tentunya juga mendapatkan bekal ilmu agama dengan penerepan 

minimal seorang siswa yang dinyatakan lulus dari MTs Al-Islam Jamsaren 

Surakarta, dapat membaca Al-Qur’an. 

Program yang demikian tentunya tidak bias berjalan dengan 

sendirinya tanpa sebuah kepemimpinan dalam mengkondisikan semuanya, 

maka dalam hal ini penulis dalam karya tulis ini menyoroti tentang strategi 

                                                           
3
Muhammad Ruswandi dan Rama Adeyasa.Manajemen Mentoring, (Karawang: Ilham 

Publishing, 2012), hlm. 1 
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kepimpinan kepala sekolah dalam kaitan meningkatkan program motivasi 

belajar dengan menggunakan metode mentoring, sehingga program tersebut 

tidak hanya menjadi sebuah tulisan yang indah dalam program sekolah, 

namun dapat diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar, serta 

tentunya didukung oleh seluruh elemen warga sekolah termasuk diataranya 

para guru wali, karyawan, wali siswa sehingga kebijakan ini dapat 

diimplemnetsikan gunaka mendukung tumbuh kembang anak dalam dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan yang memiliki pendidikan berbasis Islami. 

B. Rumusan Masalah 

Agar dalam penulisan ini dapat terarah dan sistematik, beradasrkan 

latar belakang diatas maka rumusan masalah yang menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan mentoring MTs Al-Islam Jamsaren 

Surakarta tersebut? 

2. Bagaimana langkah yang dilakukan sekolah dalam memperbaiki 

pelaksanaan program mentoring? 

3. Bagaimana dampak program mentoring tersebut dengan proses 

pembelajaran anak selama sekolah di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana acuan dalam rumusan masalah diatas maka setidaknya 

peniltian ini memiliki tujuan dan kegunaan dalam penelitian.Adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai  

berikut:  
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1. Untuk mengetahui proses mentoring yang dilaksanakan di MTs Al-Islam 

Jamsaren Surakarta. 

2. Untuk mengetahui perbaikan kegiatan mentoring MTs Al-Islam Jamsaren 

Surakarta.  

3. Untuk mengetahu dampak peran mentoring dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai khasanah ilmu pengetahuan bagi lembaga pendidikan, 

khususnya mengenai metode mentoring dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam proses belajar terhadap sekolah-sekolah. 

b. Penelitian ini juga penting untuk sebagai evaluasi terhadap guru-guru 

agar implementasi metode mentoring tersebut dapat diketahui tentang 

faktor-faktor apa saja yang membuat anak motivasi belajar. 

c. Penelitian ini dapat menjadi pijakan bahwa kegiatan metoring dapat 

dianggap efektif sebagai sarana evaluasi dalam proses belajar mengajar 

2. Secara Praktis  

a. Bagi guru dan civitas akademia untuk menambah ilmu pengetahuan 

tentang model pembelajaran model mentoring, sehingga kelak guru 

ataupun kelapa sekolah  diharapkan dapat memberi menerapkan 

model mentoring dalam proses belajar mengajar  
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b. Sebagai acuan dalam memberikan arahan kepada tenaga pendidik 

dalam melakukan inofatif dalam proses belajar mengajar dengan 

melakukan model mentoring. 

c. Bagi siswa agar menjadi sebuah motivasi dalam proses belajar dengan 

adanya metode mentoring tersebut, karena setiadaknya siswa akan 

terpantau perkembangan dalam  

d. Dapat memberikan masukan bagi wali murid dengan adanya 

penelitian ini agar dengan adanya model tersebut wawasan wali murid 

tentang proses pembelajaran tidak hanya dimengerti dengan proses 

belajar mengajar dikelas saja namun ada beberapa variatif salah 

satunya mentoring, sehingga model seperti ini setidaknya dapat 

diterapkan dalam pengawasan belajar siswa di rumah. 

D. Kajian Penelitian terdahulu 

Sebelum menganalisa lebih lanjut, untuk menghindari penelitian 

yang sama dalam satu obyek, penulis menelaah terlebih dahulu karya lain 

dalam topik maupun tema yang sama dengan masalah metode pembelajaran 

dengan model Mentoring sehingga dapat memberikan pengayaan terhadapa 

penulisan atau karya-karya yang sudah ada dan bisa memposisikan penelitian 

ini terhadap karya-karya yang sudah ada. 

1. Skripsi dengan Judul” Peran Mentoring Agama Islam dalam 

Pengembangan Domain Afektif dan Psikomotorik Pendidikan Agama 

Islam di SMA 9 Yogyakarta. Hasil Penelitian menujukan (1) Proses 

pembelajaran yang menekankan sisi afeksi siswa yang dilakukan mentor 
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menjadikan peserta didik mampu menanamkan nilai hidup dan 

mengembangkan dirinya tanpa paksaan dan tekanan. Karena dilakukan 

evaluasi tiap pekannya melalui lembar kontrol ibadah harian, ada motivasi 

senantiasa lebih baik pada pecan berikutnya (2) Perubahan sikap dan 

perilaku siswa sebagai hasil dari upaya Mentoring Agama Islam dalam 

mengembangkan ranah afektif psikomotorik Pendidikan Agama Islam 

terlihat. Berdasarkan penelitian melalui observasi dan wawancara yang 

peneliti lakukan, secara kualitas ada perubahan kea rah yang lebih baik. (3) 

Berhasil dan tidaknya sebuah proses pendidikan dalam mewujudkan cita-

cita tidak akan terlepas dari beberapa faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung pembelajaran mentoring adalah birokrasi, ekstra wajib 

untuk kelas satu, semangat peserta mentoring dan ketersedianya mentor, 

penghabatnya ialah kurangnya keteladanan guru yang ada di sekolah, 

kurangnya media pembelajaran, jadwal yang berbenturan dengan aktifitas 

lain, profesionalitas mentor.
4
 Skripsi ini dilakukan untuk mengetahui peran 

Mentoring Agama Islam dalam pengembangkan domain afektif dan 

psikomotorik. Vareabel yang diteliti afektif dan psikomotorik, sedangkan 

dalam penelitian ini penulis menekankan dalam semua ranah yang 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang kesemuanya tersebut saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Seberapa 

besar nilai yang ditanamkan mentor untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik juga diteliti oleh penulis. 

                                                           
4
 Umi Hamidah, Peran Mentoring Agama Islam Pengembangan Domain Afektif dan 

Psikomotorik Pendidikan Agama Islam di SMA 9 Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, 2006). 
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2. Dalam skripsi Peran Mentoring Agama Islam Terhdapap Pendidikan Nilai 

Dalam meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Isalam Pada Peserta didik di SMA Negeri 1 Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa (1) Menakanisme mentoring dilakukan oleh alumni 

atau kakak kelas yang sudah lulus dan yang berkuliah di beberapa 

perguruan tinggi di Yogyakarta. Dalam pelaksanaanya terdapat kelompok 

mentoring sebanyak kurang lebih 38 delapan kelompok terdiri dari 26 

kelompok akhwat dan 12 kelompok ikhwan, pelaksanaan dalam mentoring 

tersebut setiap hari Jum’at, untuk putri jam 12.00-13.00, sedangkan untuk 

putra jam 14.00-15.00. Adapun model sebutan mentoring yang 

dilaksanakan memiliki perbedaan istilah, untuk kelas X disebut Mentoring, 

kelas XI disebut kajian Islam Pekanan dan kelas XII disebut dengan 

PUKAT (Pengajian Untuk Kelas Tiga) (2) Nilai yang diajarkan dalam 

Mentoring agama Islam di SMA Negeri 1 Yogyakarta mencakup nilai 

instrumental dan nilai terminal, nilai intrinsic (Nilai Keletaladanan dari 

Mentor, Nilai kejujuran, Nilai kreatifitas dan nilai Budi Pekerti Luhur), 

dan eksentrik (Nilai Ukhuwah Islamiyah, Nilai kepekaan terhadap 

lingkungan sekitar, Bilai Kedisiplinan dan Kepemimpinan). Nilai personal 

dan sosial, dan nilai subyektif dan nilai obyektif terbukti terhadap kegiatan 

mentoring tersebut dapat meningkatkan prestasi meraka dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Dalam kegiatan Mentoring tersebut 

ternyata memiliki dampak positif tentunya dapat memberikan efek postif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam, selain itu dalam pengamplikasian nilai-nilai 

dalam mentoring tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa dalam lingkungan sekolah. Namun tetap ada kekukurangan, yaitu 

dalam kegiatan mentoring yang dilaksanakan oleh para alauni tentunya 

sekolah tetap harus melakukan pengawasan terhadap kegiatan tersebut, 

selain itu tetap ada koordinasi antara sekolah dengan para mentor 

khususnya guru mata pelajaran PAI. Hendaknya kegiatan mentoring 

tersebut menjadi agenda sekolah yang dilaksanakan dan di dampingi oleh 

guru sekolah, sehingga perkembangan pendidikan siswa akan terkontrol. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan dan wawancara 

terhadap pihak-pihak terkait sehingga dalam penyajian data yang sudah 

terkumpul dilakukan dengan cara terorganisir dan urut dan dianalisis 

menggunakan bahasa yang dapat dipahami, sehingga pola 

pemahamaannya tidak sulit.
5
 

3. Dalam Judul “Peningkatan Komitmen Organisasi Kepala Sekolah Efektif 

Pada Era Globalisasi” tertera dalam Jurnal Generasi Kampus. Dalam 

penelitian tersebut tertera bahwa Komitmen  organisasi  kepala SMK 

adalah salah satu faktor yang dapat memberhasilkan  pencapaian  tujuan 

sekolah melalui implementasi Kurikulum 2013. Kepala SMK sebagai 

manajer harus memiliki komitmen organisasi yang tinggi agar mau  

bekerja secara penuh waktu  dan bertanggungjawab  penuh  terhadap 

penyelenggaraan  pendidikan yang dilakukan melalui proses perencanaan, 

                                                           
5
 Aviatu Khusna, Peran Mentoring Agama Islam Terhdapap Pendidikan Nilai Dalam 

meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isalam Pada Peserta didik di 

SMA Negeri 1 Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2014). 
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pengorganisasian,  pengarahan,  dan pengendalian sumber daya 

pendidikanntuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan komitmen organisasi kepala SMK  

sangat  diperlukan  dalam memberhasilkan program pendidikan agar 

lulusan lembaga tersebut dapat menjadi tenaga kerja yang dapat 

diandalkan sebagai faktor keunggulan kompetitif dalam menghadapi 

persaingan global. Peningkatan komitmen organisasi dapat dilakukan 

melalui kegiatan penguatan budaya  organisasi  kepala SMK.
6
 

4. Judul “ Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membentuk Karakter 

Siwa SMA Negeri 5 Yogyakarta”. Hasil Penelitian Pelaksanaan program 

mentoring di SMA Negeri 5 Yogyakarta dilaksanakan dengan dua 

kegiatan yakni kegiatan utama yang secara rutin setiap hari Jumat dan 

kegiatan pelengkap untuk peserta mentoring, mentor, dan tim 

pengelolamentoring. Pelaksanaan diorganisir pihak sekolah bekerja sama 

dengan tim pengelola mentoring dan mentor dengan mengacu pada 

kurikulum yang telah disusun bersama dengan guru Pendidikan Agama 

Islam berdasarkan pada nilai-nilai karakter Islami. Karakter dasar yang 

dihasilkan setelah mengikuti kegiatan mentoring di SMA Negeri 5 

Yogyakarta.  Pertama, Bertambah pemahaman Islam yang benar sesuai 

dengan Al Quran dan Sunnah. Kedua, eratnya persaudaraan antar siswa 

mentoring. Ketiga, siswa saling menasehati. Keempat, siswa berprestasi 

baik bidang keagamaan, akademik dan non akademik. Kelima, siswa 

                                                           
6
 Paningkat Siburian, Peningkatan Komitmen Organisasi Kepala Sekolah Efektif Pada 

Era Globalisasi, Jurnal Generasi Kampus, Vol.6, No. 2, Sseptember 2013, hlm. 30-40. 
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beribadah berjamaah di masjid. Keenam, kemampuan siswa dalam 

membaca Al Quran bertambah. Ketujuh, interaksi yang baik siswa dengan 

guru, siswa dengan staf, siswa dengan siswa. Penelitian dimulai dengan 

melakukan observasi ke SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk mencari tahu 

permasalahan yang ada. Dalam hal ini peneliti mengamati dari beberapa 

aspek mulai dari melihat program sekolah dalam membentuk karakter, 

kemudian komponen-komponen yang terlibat, serta kultur yang 

berkembang di sekolah serta dalam melakukan pengumpulan data 

menggunakan teknik atau metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Analisis data dengan empat jalur yang bersamaan  yaitu: Pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Untuk memperoleh data yang diharapakan dalam penelitian ini data dapat 

diperoleh dari berbagai sumber yaitu kepala sekolah, guru, tim pengelola 

mentoring, mentor, dan peserta mentoring.
7
 

Maka berdasarkan penelitian yang dipaparkan diatas tersebut, 

menjadi penting bahwa penelitian penulis ini dipaparkan, karena dengan judul 

Stategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Melalui Model Mentoring di MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta, 

setidaknya mengetahui langkah-langkah sekolah dalam memaksimalkan 

model mentoring tersebut, sehingga dapat diketahui pula strategi apa yang 

diterapkan sekolah dalam meningkatkan minat belajar jika tidak 

menggunakan mentoring, walapun dalam kenyataan nantinya terdapat 

                                                           
7
 Gurnio Prasetyo, Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membentuk Karakter Siwa 

SMA Negeri 5 Yogyakarta, Jurnal Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, 2014. 
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mentoring maka langkah yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan model 

pembelajaran mentoring sehingga kedepan siswa didik tersebut benar-benar 

mendapat menfaatnya dan termotifasi dalam proses belajar. 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian 

yang sistematis untuk mempermudah pengkajian dan pemahaman terhadap 

persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini sebagai 

berikut: 

Dalam pembahasan BAB I adalah Pendahuluan, yang di dalamnya 

mencakup beberapa sub bahasan yaitu latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitaian 

terdahulu dan sistematika penulisan skripsi. 

Dalam pembahasan Bab II Landasan teori dan metode penelitian, 

yang isianya adalah tentang kajian terori dalam memaparkan kerangka 

berfikir penyajian skripsi ini agar sistematik dan tersusun rapi tentunya 

dengan menggunakan metode dan model penulisan karya ilmiah. 

Dalam Pembahasan Bab III mengulas tentang gambaran umum 

tentang kepemimpinan kepala sekolah MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta, 

dalam melakukan menejemen kepemimpinan kaitan dengan penerapan model 

mentoring dalam meningkatkan motivasi belajar keagamaan anak. 

Pembahasan Bab IV terdiri dari analisis terhadap metode dalam 

membangun manajerial sekolah dalam menumbuh kembangkan motivasi 

belajar anak melalui model mentoring menggunakan kerangka teori yang 
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menjadi acuan sehingga proses dan pelaksanaan daripada mentoring tersebut 

dapat terlaksana secara maksimal atau masih mendapatkan hambatan. 

Pembahasan Bab V adalah Penutup, meliputi kesimpulan, saran guna 

mendapatkan hasil yang terbaik dalam pelaksanaan mentoring di sekolah 

MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Atas dasar uraian dalam bab dan sub bab tersebut dapat disimpulkan 

sebagaiberikut: 

1. Pelaksanaan Mentoring di MTs Al-Islam Jamsaren dilakukan oleh para 

mentor dengan cara mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok 

sesuai dengan kemampuan siswa. Bentuk mentoring yang dilakukan di 

MTs Al-Islam Jamsaren hanya dilakukan untuk mata pelajaran pendidikan 

Islam dengan tujuan adanya mentoring ini anak dapat memahami dan 

membaca Al-Qur’an serta mengahafalnya. Adanya mentoring ini juga 

dijadikan pijakan oleh pihak sekolah untuk menguji bacaan siswa serta 

hafalan siswa. 

2. Agar proses belajaran mentoring berjalan lancar sesuai dengan harapan, 

maka pihak sekolah dalam memperbaiki program mentoring tersebut 

membuat buku panduan mentoring. Hal ini dilakukan oleh pihak sekolah 

yang dimulai pada tahun ajaran 2016/2017 dengan masa berlaku untuk 

satu tahun. Selain itu juga mengevaluasi proses metoring yang dilakukan 

dengan pelibatan guru pendamping dari luar sekolah mulai dihentikan 

karena ternyata banyak guru mentoring dari luar sekolah ketika proses 

mentoring ini berjalan ternyata banyak yang tidak dapat hadir, sehingga ini 

akan mengahambat proses mentoring tersebut. 
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3. Adanya Mentoring dapat memberikan kemudahan bagi anak untuk 

pemahaman mata pelajaran yang terkait dengan mata pelajaran agama 

Islam, seperti Qur’an hadist, Bahasa Arab dan baca tulis Al-Qur’an. Selain 

itu dengan adanya metode mentoring ini dapat juga memberikan prestasi 

siswa dalam ajang perlombaan terkaitdengan mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

B. Saran 

1. Mentoring memang sebuah sarana bagus dalam meningkatkan 

pembelajaran siswa, namun tentu di dahului dengan memberikan materi 

karena model ini adalah bentuk proses pembelajaran bukan ujian, oleh 

karena itu pihak MTs Al- Islam Jamsaeren melakukan mentoring itu tidak 

hanya digunakan untuk menguji bacaan atau menguji hafalan tetapi juga 

diberikan materi-materi tentang metode atau cara dalam menghafal dan 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

2. Pembentukan pedoman panduan mentoring sudah menujukan keseriusan 

MTs Al-Islam Jamsaren dalam penyelenggaraan pendidikan, oleh karena 

itu buku pedoman yang ada sekarang ini perlu diapresiasi ketimbang 

sebelumnya belum ada sama sekali, namun memang terkait dengan buku 

pedoman sebagai strategi dalam menjalankan mentoring dibuat dan 

diperuntukan untuk jangka waktu yang lama, dengan kurun waktu kurang 

lebih 4 atau 5 tahun agar pelaksanaan mentoring ini benar-benar dapat 

diterapakan dengan baik dan benar. 
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3. Terkait dengan peruntukan mentoring untuk pendidikan agama Islam 

memang dapat dibenarkan, karena sekolah yang berbasis Islam tentu 

harus dapat dilaksanakan sesuai dan mendukung pendidikan Islam, namun 

memang untuk mata pelajaran umum jangan dilupkan begitu saja 

sehingga sekolah tidak sama sekali mencanangkan model pembelajaran 

mentoring terhadap mata pelajaran umum dalam kurikulum di sekolah, 

untuk itu dengan adanya mentoring agama ini kedepan sekolah dapat 

memperluas terhadap pelajaran yang lain sehingga potensi dan bakat 

siswa ketika sekolah di MTs Al-Islam Jamsaren dapat dapat digali lebih 

dalam lagi terkait dengan pendidikan umum. 
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  Lampiran VII 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber: Faizul Kirom, SE (Kepala MTs Al-Islam Jamsaren Surakarta) 

1. Bentuk program apa saja yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan belajar anak di 

sekolah? 

2. Mentoring sebagai bentuk salah satu program sekolah, apa yang dilakukan kepala 

sekolah dalam menggerakkan program tersebut? 

3. Apakah bentuk program mentoring ini dilakukan terhadap siswa-siswa tertetu? 

4. Orientasi apakah yang hendak dicapai sekolah dengan program mentoring tersebut? 

5. Apakah dengan pelaksanaan program ini selaku pimpinan program menilai terhadap 

program ini dapat memberikan proress yan baik dalam proses belajar mengajar? 

6. Langkah apa yang dilakukan pimpinan dalam meningkatkan program mentoring 

terhadap siswa? 

7. Bagaimana cara pimpinan dalam menilai berjalannya program mentoring tersebut? 

 

Narasumber: Juwita Karunia, S.Pd (Wakil Kurikulum) 

 

1. Apakah dengan adanya proram mentorin ini akan berdampak positif terhadap system 

KBM kaitannya dengan jadwal pelajaran? 

2. Apakah dengan adanya metode mentoring dalam proses belajar mengajar ini adalah 

bentuk langkah sekolah dalam meningkatkan minat belajar siswa? 

3. Bagaimana sekolah mengatur jadwal mentoring tersebut dalam system jadwal yang 

berlaku? 

4. Apakah dengan system mentoring ini diberlakukan terhadap seluruh mata pelajaran? 

5. Kenapa hanya terhadap mata pelajaran keagamaan, apakah dengan mata pelajaran yang 

lain dianggap kurang penting? 

6. Bagaimana yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa 

terhadap mata pelajaran yan lainnya? 

 



 

Narasumber: Susiyati, S.Psi (Wakil Kesiswaan) 

 

1. Bagaimana dengan adanya kegiatan mentoring tersebut, apakah memberikan nilai positif 

terhadap kegiatan siswa dalam kegiatan ekstra di sekolah? 

2. Apakah degan adanya kegiatan mentoring ini dapat memberikan motifasi anak untuk 

berinteraksi dengan kegiatan yang ada di sekolah? 

3. Apakah bias kegiatan mentoring dimasukan dalam sela-sela kegiatan kesiswaan seperti 

ekstra? 

4. Bagaimana cara merespon kegiatan mentoring dengan kegiatan-kegiatan tambahan 

seperti ekstrakulikuler? 

5. Bentuk kegiatan apa saja yang dilakukan agar mensukseskan kegiatan mentoring 

tersebut? 

 

Narasumber: Susiyati, S.Psi (Bimbingan Konseling) 

 

1. Apakah program mentoring ini dapat memonitoring dari minat dan bakat siswa? 

2. Bagaimana peninkatan proses belajar siswa dengan adanya kegiatan mentoring tersebut? 

3. Metode mentorin ini dirasa apakah bias perlu ditinkatkan kembali atu tidak? 

4. Kendala apa yang biasanya ditimbulkan anak ketika setelah melaksanakan kegiatan 

mentoring tersebut? 

5. Apakah prestasi anak dalam belajar di sekola akan memberikan dampak yang positif 

dengan adanyab kegiatan metoring? 

 

Narasumber: Bamban Priyono, Siti Muslimah, S.Ag (Guru Mentoring) 

 

1. Bagaimana metode yang digunakan dalam proses belajar mentoring tersebut? 

2. Apakah diperlukan program-program khusus kaitannya denan mentoring agar anak 

senang dengan kegiatan ini? 

3. Prospek yang bagaimana bias dikatakan mentorin in ibis dikatakan sukses atau tidak? 



4. Apa kendala yang ditemui dalam proses kegiatan mentoring antara pendamping dengan 

anak didik? 

5. Model evaluasi seperti apa yang hendak dilakukan dalam mendapatkan hasil dari 

metode mentoring? 

6. Apakah dalam proses mentoring tersebut mendapatkan perhatian dari pimpinan sekolah, 

sehinga proses ini dianggap sukses? 

 

Narasumber: Muhammad Hidayatullah (Siswa Kelas 7A), Chairul Huda 

(Siwa Kelas 8A), Zulfa Anindia (Siswa Kelas 8B) 

 

1. Apakah dengan adanya mentorin memberikan bentuk proses pembelajaran yang berbeda 

di kelas? 

2. Apakah dengan adanya mentorin ini dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi 

yang disampaikan? 

3. Apakah dengan mentoring ini siswa merasa terbantu dengan pemahaman belajar? 

4. Dengan adanya mentoring dapatkah meningkatkan motivasi belajar secara pribadi? 

5. Langkah apa yang seharusnya dilakukan dengan metode mentoring ini? 
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